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ABSTRAK

Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (PTBI) 2025 yang diselenggarakan pada 28 November
2025 menandai komitmen pemerintah Indonesia dalam mengakselerasi eksekusi kebijakan
yang berpihak pada kelompok rentan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-
analitis berbasis data primer dari Kementerian Pertahanan Rl dan data sekunder dari
berbagai sumber terpercaya untuk mengkaji implementasi kebijakan pro-rakyat yang
disampaikan Presiden Prabowo Subianto.

Fokus utama penelitian adalah Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang telah mencapai
lebih dari 44 juta penerima manfaat dengan produksi 2 miliar porsi makanan. Analisis
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berdampak pada penurunan stunting dan
malnutrisi, tetapi juga menciptakan efek berganda (multiplier effect) terhadap perekonomian
lokal, khususnya bagi petani seperti petani pepaya California di Lebak yang mengalami
peningkatan omzet jutaan rupiah per pekan.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pendekatan execution-oriented (berorientasi
pelaksanaan) yang ditekankan Presiden merupakan paradigma baru dalam tata kelola
pemerintahan Indonesia, menggeser fokus dari perencanaan strategis menuju implementasi
cepat dan terukur. Anggaran MBG 2025 yang mencapai Rp99 triliun dengan alokasi harian
Rpl1,2 triliun dari Badan Gizi Nasional (BGN) menunjukkan keseriusan fiskal pemerintah
dalam menangani isu ketahanan pangan dan gizi.



Sinergi lintas sektor antara pemerintah pusat, Bank Indonesia, pemerintah daerah, dan
komunitas masyarakat terbukti menjadi kunci keberhasilan program. Studi ini juga
mengidentifikasi tantangan implementasi seperti keterbatasan pasokan pangan lokal di
daerah tertentu (contoh: Labuan Bajo) dan kebutuhan peningkatan kapasitas Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG).

Kesimpulan penelitian menekankan bahwa keberpihakan negara pada kelompok rentan
bukan sekadar retorika politik, melainkan dimanifestasikan melalui aksi konkret yang terukur
dan berkelanjutan. Rekomendasi meliputi penguatan kolaborasi lintas sektor, optimalisasi
potensi pangan lokal, dan pengembangan sistem monitoring-evaluasi yang lebih responsif
untuk memastikan program mencapai target Indonesia Emas 2045.

Kata Kunci: Pertemuan Tahunan Bank Indonesia, Kebijakan Pro-Rakyat, Makan Bergizi
Gratis, Kelompok Rentan, Ketahanan Pangan

PENDAHULUAN

Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (PTBI) merupakan forum strategis tahunan yang
mempertemukan otoritas moneter, fiskal, dan para pemangku kepentingan ekonomi nasional
untuk memetakan arah kebijakan ekonomi Indonesia.l Pada penyelenggaraan tahun 2025
yang berlangsung di Grha Bhasvara Icchana, Kompleks Kantor Pusat Bank Indonesia,
Jakarta, pada 28 November 2025, forum ini mengambil signifikansi khusus dengan hadirnya
Presiden Prabowo Subianto yang didampingi Menteri Pertahanan Sjafrie Sjamsoeddin.2

Konteks global yang melatarbelakangi PTBI 2025 ditandai oleh ketidakpastian geopolitik,
perang dagang antarnegara besar, dan volatilitas ekonomi yang tinggi.2 Di tengah gejolak
tersebut, Indonesia menunjukkan ketahanan ekonomi yang mengagumkan sepanjang 2025,
menjadikan capaian ini sebagai bukti kerja kolektif bangsa.4 PTBI 2025 mengusung tema
"Tangguh dan Mandiri: Sinergi Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Lebih Tinggi dan Berdaya
Tahan" yang mencerminkan aspirasi nasional untuk mencapai pertumbuhan inklusif dan
berkelanjutan.2

Dalam pidato utamanya, Presiden Prabowo melontarkan pernyataan kunci yang menjadi
fokus penelitian ini: pentingnya percepatan eksekusi kebijakan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi masyarakat, terutama kelompok paling rentan. "Tadi peta sudah
baik, sudah benar, tapi saya ingatkan sekarang adalah pelaksanaannya, sekarang adalah
execution, sekarang adalah how to solve the problem, how to bring solution as fast as
possible to the people,” demikian penegasan Presiden.8 Pernyataan ini menandai
pergeseran paradigma dari planning-centric (berpusat pada perencanaan) menuju
execution-centric governance (tata kelola berpusat pada pelaksanaan).

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menjadi contoh konkret implementasi kebijakan yang
diapresiasi Presiden dalam forum tersebut. Program yang telah mencapai lebih dari 44 juta
penerima manfaat dan memproduksi 2 miliar porsi makanan ini merepresentasikan
komitmen fiskal yang masif dari pemerintah.” Penelitian ini bertujuan menganalisis
bagaimana MBG sebagai instrumen kebijakan pro-rakyat diimplementasikan, dampak yang



dihasilkan, serta tantangan yang dihadapi dalam konteks keberpihakan negara pada
kelompok rentan.

PEMBAHASAN

Paradigma Execution-Oriented dalam Tata Kelola Pemerintahan

Penekanan Presiden Prabowo pada aspek execution dalam PTBI 2025 merepresentasikan
transformasi fundamental dalam filosofi tata kelola pemerintahan Indonesia. Berbeda dengan
pendekatan konvensional yang cenderung memprioritaskan dokumen perencanaan yang
komprehensif, paradigma baru ini menempatkan kecepatan dan ketepatan implementasi
sebagai ukuran utama keberhasilan kebijakan.8

Rakyat miskin tidak dapat menunggu—kalimat sederhana namun profound (mendalam) ini
menjadi justifikasi epistemologis bagi urgensi execution. Dalam konteks teori administrasi
publik, pendekatan ini sejalan dengan konsep New Public Management yang menekankan
hasil (outcome) dibanding proses (output). Namun demikian, implementasi tanpa
perencanaan matang juga mengandung risiko. Oleh karena itu, yang dimaksud Presiden
bukanlah eksekusi tanpa perencanaan, melainkan mempercepat siklus dari perencanaan ke
implementasi dengan tetap menjaga kualitas dan akuntabilitas.

Program Makan Bergizi Gratis: Arsitektur dan Implementasi

Program Makan Bergizi Gratis dirancang sebagai intervensi komprehensif untuk mengatasi
masalah stunting, malnutrisi, dan ketahanan pangan di Indonesia. Dengan anggaran yang
meningkat menjadi Rp99 triliun pada tahun 2025, program ini menjadi salah satu belanja
sosial terbesar dalam sejarah Indonesia.? Badan Gizi Nasional (BGN) sebagai institusi
pelaksana menggelontorkan dana sebesar Rp1,2 triliun per hari yang disalurkan langsung ke
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di berbagai daerah.10

Capaian 44 juta penerima manfaat dan 2 miliar porsi makanan yang diproduksi menunjukkan
skala operasional yang luar biasa.11 Untuk memberikan perspektif, jumlah penerima manfaat
ini setara dengan sekitar 16% dari total populasi Indonesia, mencakup anak-anak, ibu hamil,
lansia, dan kelompok rentan lainnya. Program ini bukan sekadar pemberian makan, tetapi
merupakan hak seluruh anak bangsa untuk mendapatkan nutrisi yang layak.12

Indikator Program Target/Realisasi 2025 Metodologi Pengukuran

Penerima Manfaat 44+ juta individu Data kependudukan terintegrasi

_ ) _ o , Sistem pelaporan SPPG
Porsi Makanan Diproduksi 2 miliar porsi _

nasional
Alokasi Anggaran Rp99 triliun APBN 2025
Dana Harian BGN Rp1,2 triliun/hari Disbursement tracking system
Target Ekspansi Labuan Bajo 1.000 orang/SPPG Survei kebutuhan lokal
Jumlah SPPG Aktif (Contoh: )
52 SPPG Database operasional BGN

Aceh)
Respons Darurat Bencana Paket makanan bergizi ||Protokol tanggap darurat



) Nilai Dewi Sri Kurikulum komunitas
Edukasi Budaya Makan ) ) )
terintegrasi gastronomi

Dampak Ekonomi Multiplikatif terhadap Sektor Pertanian Lokal

Salah satu eksternalitas positif yang tidak terantisipasi sepenuhnya dari MBG adalah
dampak ekonomi terhadap petani lokal. Studi kasus petani pepaya California di Kabupaten
Lebak, Banten, menunjukkan fenomena menarik.13 Sebelum implementasi MBG, petani
menghadapi ketidakpastian pasar dan fluktuasi harga yang signifikan. Namun dengan
adanya permintaan terstruktur dari program pemerintah, mereka kini meraih omzet jutaan
rupiah per pekan dengan kepastian pasar yang lebih baik.

Mekanisme multiplier effect (efek berganda) bekerja melalui beberapa jalur. Pertama,
peningkatan pendapatan petani meningkatkan daya beli lokal yang kemudian menggerakkan
ekonomi mikro di daerah tersebut. Kedua, kepastian pasar mendorong investasi lebih lanjut
dalam peningkatan produktivitas pertanian. Ketiga, program ini menciptakan lapangan kerja
baru di sepanjang rantai pasok—dari produksi, pengolahan, hingga distribusi.

Di Labuan Bajo, Kemenko Pangan berupaya meningkatkan jumlah penerima hingga 1.000
orang per SPPG, dengan fokus pada optimalisasi potensi pangan lokal terutama ikan.14
Tantangan pasokan pangan lokal di wilayah ini menjadi pelajaran penting tentang
pentingnya local content development (pengembangan konten lokal) dalam program skala
nasional.

Sinergi Lintas Sektor sebagai Kunci Keberhasilan

Keberhasilan MBG tidak dapat dilepaskan dari kolaborasi lintas sektor yang intensif. Di
Jakarta, acara sosialisasi program yang dihadiri Anggota Komisi IX DPR RI Netty
Prasetiyani, Pembina Komunitas Orang Tua Sehat Dwi Septiawati, dan Tenaga Ahli
Direktorat Promosi dan Edukasi Gizi BGN menunjukkan bagaimana berbagai aktor bekerja
secara sinergis.12

Di Bandung, program hadir dengan penekanan pada pentingnya konsumsi makanan sehat
sejak dini untuk mencegah hipertensi dan penyakit degeneratif lainnya.16 Anggota Komisi 1X
DPR RI Netty Prasetiyani mengingatkan bahwa kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi
gula, garam, dan lemak jenuh dapat memicu berbagai penyakit kronis. Edukasi semacam ini
menunjukkan bahwa MBG bukan sekadar program pemberian makan, tetapi juga intervensi
pendidikan kesehatan masyarakat.

Komunitas gastronomi bahkan mengintegrasikan nilai budaya Dewi Sri dalam edukasi cara
makan yang baik, mengajarkan kebiasaan makan tanpa sisa kepada anak-anak melalui para
guru.l? Pendekatan ini menggabungkan dimensi nutrisi dengan pelestarian budaya dan
pendidikan karakter, menciptakan program yang holistik dan berkelanjutan.

Respons Adaptif terhadap Situasi Darurat

Fleksibilitas dan responsivitas program MBG diuji ketika bencana hidrometeorologi melanda
Aceh. Sebanyak 52 SPPG Aceh segera mengalihkan fungsinya untuk membagikan paket
makan bergizi kepada korban banjir setelah Gubernur Aceh Muzakir Manaf menetapkan



status darurat bencana.18 Kemampuan program untuk beradaptasi dengan situasi darurat ini
menunjukkan kematangan sistem logistik dan koordinasi yang telah dibangun.

Integrasi program sosial dengan mekanisme tanggap darurat bencana merupakan inovasi
penting dalam tata kelola krisis di Indonesia. Alih-alih membangun sistem terpisah untuk
bantuan darurat, pemerintah memanfaatkan infrastruktur yang sudah ada (SPPG) untuk
merespons kebutuhan mendesak masyarakat. Efisiensi operasional yang dihasilkan sangat
signifikan baik dari sisi waktu maupun biaya.

Apresiasi dan Monitoring dari Lembaga Negara

Dewan Pertahanan Nasional (DPN) Rl melaksanakan kegiatan monitoring ke Kabupaten
Belitung untuk mengevaluasi implementasi MBG sebagai bagian dari penguatan program
strategis pemerintah pusat dan ketahanan wilayah.1_9 Keterlibatan DPN menunjukkan bahwa
program ini tidak hanya dipandang dari perspektif kesehatan dan gizi, tetapi juga sebagai
bagian integral dari strategi pertahanan dan keamanan nasional.

Konsep ketahanan pangan sebagai komponen ketahanan nasional bukanlah hal baru dalam
studi keamanan. Namun, implementasi konkret melalui program seperti MBG yang dipantau
langsung oleh lembaga setingkat DPN menunjukkan keseriusan pemerintah dalam
mengintegrasikan berbagai dimensi keamanan—dari keamanan pangan hingga stabilitas
sosial-politik.

Bank Mandiri Bengkulu bahkan memborong sejumlah penghargaan bergengsi dari Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bengkulu dalam konteks PTBI 2025, menunjukkan
kontribusi sektor perbankan dalam mendukung program-program pemerintah.20 Sinergi
antara otoritas moneter, perbankan komersial, dan program sosial pemerintah menciptakan
ekosistem yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi inklusif.

KESIMPULAN

Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2025 menandai momentum penting dalam transformasi
paradigma tata kelola pemerintahan Indonesia menuju pendekatan yang lebih execution-
oriented. Penekanan Presiden Prabowo Subianto pada percepatan implementasi kebijakan
untuk kelompok rentan bukan sekadar retorika, melainkan dimanifestasikan melalui program
konkret seperti Makan Bergizi Gratis yang telah mencapai 44 juta penerima manfaat dengan
produksi 2 miliar porsi makanan.

Analisis terhadap implementasi MBG mengungkapkan beberapa temuan kunci. Pertama,
program ini menghasilkan dampak multiplikatif yang signifikan terhadap ekonomi lokal,
terbukti dari peningkatan omzet petani pepaya California di Lebak dan upaya
pengembangan potensi pangan lokal di berbagai daerah. Kedua, sinergi lintas sektor antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, Bank Indonesia, komunitas masyarakat, dan sektor
swasta menjadi faktor penentu keberhasilan program. Ketiga, fleksibilitas program dalam
merespons situasi darurat seperti bencana di Aceh menunjukkan kematangan sistem yang
telah dibangun.



Tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan pasokan pangan lokal di wilayah
tertentu, kebutuhan peningkatan kapasitas SPPG, dan perlunya sistem monitoring-evaluasi
yang lebih responsif. Namun demikian, komitmen fiskal pemerintah yang tercermin dalam
anggaran Rp99 triliun dan alokasi harian Rp1,2 triliun dari BGN menunjukkan kesungguhan
dalam mengatasi tantangan tersebut.

Seruan Presiden untuk persatuan, sinergi, dan rekonsiliasi dari seluruh elemen bangsa
sebagai kunci menuju Indonesia Emas menemukan manifestasi konkretnya dalam program-
program seperti MBG. Keberpihakan negara pada kelompok rentan dibuktikan melalui aksi
nyata yang terukur, berkelanjutan, dan memberikan dampak langsung pada kualitas hidup
masyarakat.

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis untuk mengoptimalkan
program ke depan: (1) penguatan kolaborasi dengan petani lokal untuk mengembangkan
rantai pasok pangan yang lebih tangguh; (2) integrasi teknologi digital dalam sistem
monitoring dan distribusi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi; (3) pengembangan
kurikulum edukasi gizi yang mengintegrasikan nilai budaya lokal seperti yang telah dilakukan
komunitas gastronomi dengan konsep Dewi Sri; (4) perluasan cakupan program dengan
tetap menjaga kualitas layanan melalui peningkatan kapasitas SPPG di daerah-daerah.

PTBI 2025 dengan tema "Tangguh dan Mandiri: Sinergi Mendorong Pertumbuhan Ekonomi
Lebih Tinggi dan Berdaya Tahan" telah membuktikan bahwa ketahanan ekonomi Indonesia
di tengah gejolak global bukan hanya soal kebijakan makroekonomi, tetapi juga tentang
bagaimana negara hadir dan berpihak pada rakyat melalui program-program konkret yang
menyentuh kehidupan mereka sehari-hari. Ini adalah fondasi menuju Indonesia Emas 2045
yang tangguh, mandiri, dan berkeadilan.
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